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ABSTRAK

Harga saham menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan demi keberlangsungan
hidupnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan
struktur dewan komisaris terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Pelaksanaan penelitian ini termasuk dalam
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 15
perusahaan yang memenuhi kriteria dari jumlah populasi sebanyak 47 perusahaan dengan
periode penelitian 4 tahun, sehingga diperoleh sebanyak 60 data sampel. Pengukuran variabel
likuiditas menggunakan rasio lancar (current ratio) dengan membagi total aset lancar dengan
total hutang lancar, pada pengukuran variabel profitabilitas menggunakan ROE (return on
equity) dengan membagi laba bersih dengan jumlah ekuitas kemudian dikali 100%, dan pada
pengukuran variabel dewan komisaris menggunakan total dewan komisaris dalam
perusahaan. Penelitian ini memanfaatkan model analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan secara parsial likuiditas (Current Ratio) dan profitabilitas (Return on
Equity) berpengaruh positif terhadap harga saham, sedangkan struktur dewan komisaris tidak
berpengaruh  terhadap harga saham. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mempertimbangkan atau menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi harga
saham seperti, pertumbuhan laba, leverage, tingkat inflasi dan tingkat suku bunga pada objek
penelitian yang berbeda.

Kata Kunci: Likuiditas (CR), Profitabilitas (ROE), Struktur Dewan Komisaris (DK), dan Harga

Saham (HS).

1. PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia mengalami keadaan tidak stabil saat masa pandemi
covid-19 terjadi, salah satunya dari industri perbankan. Pada tahun 2019, terjadi
perlambatan kinerja pada industri perbankan dimana pendapatan bunga bersih yang
tumbubh yaitu 3,17% (yoy) (OJK, 2019). Perlambatan kinerja juga terus berlanjut hingga
tahun 2020, dimana kinerja bisnis keuangan mengalami tekanan. Kegiatan di sektor riil
dan sektor korporasi yang belum beroperasi penuh menjadi penyebab perlambatan ini
(OJK, 2020). Pada tahun 2021, OJK menilai kehandalan sektor perbankan akan terus
dipertahankan dengan turut mendukung penguatan pasar modal yang akan terus
berjalan seiring dengan pengendalian pandemi covid-19. Terlihat saat memasuki tahun
2022, kinerja industri perbankan terus berkembang dan membaik (OJK, 2022).

Keberhasilan perusahaan sangat erat kaitannya dengan harga saham dan hal ini
menciptakan ukuran baru dalam keberhasilan perusahaan. Apabila suatu perusahaan
mampu meningkatkan tugas-tugasnya dengan baik berarti manfaat atau laba yang
diperoleh perusahaan akan membuat harga saham terpengaruh sehingga mendorong
investor untuk berinvestasi (Anggraini & Agustiningsih, 2022). Tingkat harga saham
mencerminkan gambaran perusahaan apabila harga saham tinggi dapat disimpulkan
bahwa kondisi atau kinerja perusahaan dalam keadaan baik. Sebaliknya, jika harga
saham rendah dapat disimpulkan bahwa kondisi atau kinerja perusahaan dalam
keadaan buruk (Shafirani et al., 2022).
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Investor juga harus melakukan beberapa analisis seperti melihat keadaan
likuiditas perusahaan tersebut, terutama dalam membayar kewajibannya yang dapat
ditentukan dengan menggunakan rasio likuiditas (Christine et al, 2022). Semakin cepat
perusahaan dapat membayar kewajibannya, semakin tinggi likuiditasnya. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk menyajikan laporan keuangannya tepat waktu
sehingga dapat dianggap efektif, terutama dalam mengelola kewajiban jangka pendek
(Putri & Wahyudi, 2022).

Selain Likuiditas, Perusahaan harus menyesuaikan profitabilitasnya untuk
menghindari berbagai masalah keuangan, karena profitabilitas dapat menunjukkan
kapasitas perusahaan dalam memperoleh laba dan mengukur kinerja perusahaan
(Hermanto & Liem, 2022). Jika perusahaan mempunyai tingkat profitabilitas yang
tinggi, maka keuntungan yang didapatkan perusahaan serta tingkat pengembalian
yang diperoleh juga tinggi (Nurdiniah & Munandar, 2016).

Faktor corporate governance dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para
investor dalam menentukan pilihan dalam menempatkan asetnya. Pengelolaan
internal perusahaan dapat didasarkan atau berpedoman pada tata kelola yang baik.
Salah satunya yaitu Dewan Komisaris, dimana dengan adanya dewan komisaris
diharapkan dapat menumbuhkan budaya dan lingkungan kerja perusahaan yang lebih
objektif. Selain itu, dapat mengurangi masalah dalam keagenan dan menghentikan
perilaku oportunistik (Nugraha et al., 2021).

Berdasarkan masalah tersebut yang berkaitan dengan pengaruh likuiditas,
profitabilitas, dan struktur dewan komisaris terhadap harga saham yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka alasan diadakannya penelitian ini adalah
untuk menguji kembali variabel-variabel yang dikemukakan oleh Ahdiyani et al.
(2022), Widjaja & Ariefianto (2022), Nabella et al. (2022), Pinnazra & Kunawangsih
(2022), Tiurmauli et al. (2018), Lapriska & Ela (2018), Swarly et al. (2022) dengan
memilih tiga variabel yang dianggap berpengaruh terhadap harga saham perusahaan,
serta menggunakan perusahaan perbankan untuk sampel penelitian dengan periode
penelitian selama empat tahun yaitu tahun 2019-2022.

Tujuan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana pengaruh likuiditas,
profitabilitas, dan struktur dewan komisaris terhadap harga saham pada perusahaan
sektor perbankan periode 2019-2022 yang terdaftar di BEIL Sektor perbankan dipilih
sebagai sampel penelitian karena perbankan salah satu sektor yang diperkirakan
memiliki prospek cukup cerah di masa mendatang, serta memiliki peran yang cukup
besar terhadap pendapatan negara

2. METODE PENELITIAN

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dari sumber data sekunder
yang bersumber dari BEI (Bursa Efek Indonesia). Populasi perusahaan sektor
perbankan tahun 2019-2022 yang terdaftar di BEI berjumlah 47 perusahaan. Teknik
purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini. Kriteria
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah Perusahaan yang terdaftar ditahun
penelitian, menerbitkan laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah, pelaporan
keuangan tepat waktu dan memiliki laba atau keuntungan positif selama periode
penelitian tahun 2019-2022.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda, yang sebelumnya dilakukan uji statistik deskriptif terlebih dahulu untuk
menggambarkan atau mengidentifikasi karakteristik data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan umum. Selanjutnya memenuhi uji
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asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
dan uji autokorelasi. Setelah asumsi klasik terpenuhi, dilakukan uji hipotesis yaitu, uji
F untuk menguji kelayakan model regresi dan uji T untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien
determinasi (R-square) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dibandingkan dengan variabel lain diluar
penelitian ini.

Persamaan regresi linear berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:

HS = a + Bicr + B2roE + Bapk + €

Keterangan:

HS = Harga Saham

CR = Current Ratio

ROE = Return on equity

DK = Dewan Komisaris

a = Koefisien Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi masing-masing variabel
€ = error

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui output dari uji statistik deskriptif dari 60
sampel di industri perbankan nilai minimun variabel likuiditas sebesar 0,97 untuk PT.
Bank Mayapada Internasional Tbk. pada tahun 2022, sedangkan untuk nilai maksimum
sebesar 3,88 pada PT. Bank Central Asia Tbk. pada tahun 2020. Untuk rata-rata 1,2517
dengan std deviation 0,40569 menunjukkan rata-rata perusahaan sektor perbankan
dapat melunasi hutang lancarnya.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Min Max Mean S.td'.
Deviation
Likuiditas 60 0.97 3.88 1.2517 0.40569
Profitabilitas 60 0.14 28.40 9.4123 7.18261
Dewan Komisaris 60 2.00 11.00 6.4000 2.41605
Harga Saham 60 131.00 33850.00 | 4226.6000 | 6193.80096

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 20, 2023

Pada variabel profitablitas memiliki nilai minimum sebesar 0,14 pada PT.
Mayapada Internasional Tbk. di tahun 2021 dan 2022 serta maksimum sebesar 28,40
pada PT. Bank Central Asia Tbk. di tahun 2019. Untuk rata-rata profitabilitas sebesar
9,4123 dengan std deviation 7,18261 menunjukkan rata-rata kemampuan perusahaan
dalam memdapatkan keuntungan secara efektif melalui asetnya. Nilai minimum pada
variabel dewan komisaris yaitu 2,00 pada PT. Bank Capital Indonesia Tbk. di tahun
2022, sedangkan maksimumnya sebesar 11.00 diperoleh PT. Bank Mandiri Tbk. pada
tahun 2022. Untuk rata-rata 6.4000 dengan std deviation 2.41605 menunjukkan rata-
rata kinerja perusahaan sektor perbankan dalam mengoptimalkan penerapan GCG
secara efektif dalam perusahaan. Variabel harga saham memperlihatkan nilai
minimum yaitu 131.00 pada PT. Bank Capital Indonesia Tbk. di tahun 2022, nilai
maksimumnya sebesar 33850.00 yaitu pada PT. Bank Central Asia Tbk. di tahun 2020
serta nilai rata-rata 4226.6000 dengan std deviation 6193.80096 menunjukkan rata-
rata kemampuan perusahaan sektor perbankan dalam meningkatkan kondisi atau
kinerja perusahaan dalam keadaan baik untuk memperoleh harga saham.
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Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil Uji F diketahui nilai sig 0,006 < 0,05, melalui hasil tersebut
bisa disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan layak. Melalui T tabel n = 60 dan k =
3 dapat diketahui nilai T tabel = 2,00030. Berdasarkan Tabel 2. Likuiditas (CR) memiliki
nilai sig sebesar 0,002 < 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu 5,918 > 2,00030 menunjukkan
CR memiliki pengaruh secara positif dan signifikan pada harga saham. Profitabilitas
(ROE) memiliki nilai sig 0,016 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel yaitu 3,920 > 2,00030
menunjukkan ROE memiliki pengaruh secara positif dan signifikan pada harga saham.
Kemudian, Dewan Komisaris (DK) memiliki nilai signifikan 0,071 > 0,05 dan t hitung <
t tabel yakni 1,362 < 2,00030 menunjukkan DK tidak dapat berpengaruh pada harga
saham.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan
Likuiditas berpengaruh positif T_h|t_ung =5.918 Hipotesis
H terhadap Harga Saham Slg =0.002 Diterima
! pharg 0.002 < 0.05
Profitabilitas berpengaruh positif T_h|t_ung =3.920 Hipotesis
H. terhadap Harga Saham Slg =0.016 Diterima
pHarg 0.016 < 0.05
A T hi =-1.362 . .
Dewan Komisaris berpengaruh . |t_ung 36 Hipotesis
H: ositif terhadap Harga Saham Slg =0.071 Ditolak
P pHarg 0.071 > 0.05
Adjusted R Square 0,581
F- Statistics 0,006

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 20, 2023

Berdasarkan Tabel 2. hasil dari uji koefisien determinasi memperlihatkan
Adjusted R Square yaitu 0,581 atau 58,1%. Hal ini berarti bahwa sebesar 58,1% harga
saham dipengaruhi oleh variabel likuiditas (CR), profitabilitas (ROE) dan dewan
komisaris (DK) sedangkan sisanya 41,9% dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak dibahas dalam model regresi pada penelitian ini. Analisis regresi linear
berganda berdasarkan hasil perhitungan menggunakan software statistic SPSS
memperoleh persamaan berikut:

HS =- 0,336 + 0,157 cr + 0,025r0E - 0,031pk + €

Berdasarkan persamaan diatas, menunjukkan nilai konstanta sebesar - 0,336, hal
ini menandakan jika variabel CR, ROE, dan DK dalam keadaan konstan (bernilai 0) atau
tidak mengalami perubahan, maka untuk variabel HS mempunyai nilai konsisten
sebesar - 0,336. Nilai koefisien variabel likuiditas (CR) sebesar 0,157 menunjukkan
arah positif, ini berarti pada kenaikan CR sebesar 1 satuan, maka harga saham akan
mengalami peningkatan sebesar 0,157 dan sebaliknya. Nilai koefisien variabel ukuran
perusahaan (ROE) menunjukkan arah positif sebesar 0,025 dapat diartikan setiap
variabel ROE naik sebesar 1 satuan akan meningkatkan harga saham sebesar 0,025 dan
sebaliknya. Kemudian nilai koefisien variabel dewan komisaris (DK) memiliki arah
negatif sebesar - 0,031 hal ini menandakan setiap kenaikan variabel DK sebesar 1
satuan maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar 0,031 dan sebaliknya.
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Pembahasan
Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham

Pengukuran variabel likuiditas dengan menggunakan current ratio mempunyai
ketentuan yaitu apabila perusahaan likuiditasnya kurang dari 1 menandakan bahwa
perusahaan memiliki kemampuannya yang rendah atau kurang baik dalam membayar
kewajibannya. Begitu juga sebaliknya, apabila perusahaan likuiditasnya sebesar 1-3
menandakan bahwa perusahaan dalam kondisi atau kinerja yang baik sehingga mampu
dalam membayar hutang jangka pendeknya. Pada uji hipotesis menunjukkan bahwa t
hitung > t tabel yaitu 5,918 > 2,00030 dan nilai sig 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil dari
uji t menunjukkan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham,
maka H1 dalam penelitian ini dapat diterima. Pengaruh positif berarti semakin cepat
perusahaan dapat membayar kewajibannya, semakin tinggi likuiditasnya. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya sehingga
dapat dinilai berhasil, terutama dalam mengelola kewajiban jangka pendek (Putri &
Wahyudi, 2022). Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Ahdiyani et al.
(2022), Pinnazra & Kunawangsih (2022), dan Widjaja & Ariefianto (2022) dimana
variabel likuditas dengan rasio lancar (CR) memiliki pengaruh positif dan signifikan
pada harga saham.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Pengukuran variabel profitabilitas dengan menggunakan return on equity
mempunyai ketentuan atau standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) yaitu
13%-18% dimana pada angka ini menandakan kinerja perusahaan dalam kondisi baik
sehingga mampu menghasilkan laba atau keuntungan. Sebaliknya apabila profitabilitas
suatu perusahaan dibawah angka tersebut, menandakan bahwa perusahaan sedang
memiliki masalah dalam mendapatkan laba. Menurut hasil dari uji t memperlihatkan
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, maka H2
dalam penelitian ini dapat diterima. Pengaruh positif ini berarti perusahaan
mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi, sehingga keuntungan yang didapatkan
perusahaan serta tingkat pengembalian yang diperoleh juga tinggi (Nurdiniah &
Munandar, 2016). Profitabilitas juga menunjukkan apabila suatu perusahaan mampu
meningkatkan tugas-tugasnya dengan baik berarti manfaat atau laba yang diperoleh
perusahaan akan membuat harga saham terpengaruh sehingga mendorong investor
untuk berinvestasi (Anggraini & Agustiningsih, 2022). Hasil dari penelitian ini
sependapat dengan penelitian Tiurmauli et al. (2018), Pinnazra & Kunawangsih (2022)
dan Sudewi et al. (2022) dimana profitabilitas memiliki pengaruh positif pada harga
saham.
Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Harga Saham

Pada variabel dewan komisaris bisa diukur melalui jumlah anggota dewan,
jumlah rapat atau aktivitas serta kehadirannya pada setiap kegiatan di perusahaan.
Dalam penelitian ini menggunakan jumlah atau total dari seluruh anggota dewan
komisaris pada setiap perusahaan sektor perbankan dari periode 2019-2022 di
Indonesia. Menurut ketentuan dari OJK, jumlah minimum untuk anggota dewan
komisaris yaitu paling sedikit 3 orang pada setiap perusahaan dan paling banyak sama
dengan jumlah anggota dewan direksi. Hasil dari uji t memperlihatkan dimana dewan
komisaris tidak mempengaruhi harga saham, maka H3 dalam penelitian ini ditolak.
Dewan komisaris tidak terlibat langsung dalam kegiatan operasional, maka dewan
komisaris dianggap tidak memiliki pengaruh pada harga saham. Ini dikarenakan
banyak atau sedikitnya jumlah dewan komisaris tidak mempengaruhi investor serta
OJK juga telah menetapkan batas minimum sehingga kewenangan dalam melakukan
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pengawasan pada kegiatan perusahaan pasti tetap dijalankan (Pratama & Isnawati,
2021). Hal ini sejalan dengan penelitian Pratama & Isnawati (2021) dan Maslichah &
Prastiwi (2019) yang mengungkapkan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini bahwa hipotesis pertama yaitu likuiditas
berpengaruh terhadap harga saham dapat diterima. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendeknya. Pada hipotesis kedua
dimana profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham dapat diterima, pengaruh
positif ini menunjukkan perusahaan mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi
sehingga keuntungan dan tingkat pengembalian diperoleh juga tinggi. Kemudian,
untuk hipotesis ketiga menunjukkan dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap
harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa banyak atau sedikitnya jumlah dewan
komisaris tidak mempengaruhi harga saham pada perusahaan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana likuiditas, profitabilitas, dan dewan komisaris dapat
mempengaruhi harga saham pada perusahaan sektor perbankan pada periode 2019-
2022.

Keterbatasan dalam penelitian ini terlihat dari penggunaan variabel yang
berhubungan dengan internal perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan
seperti likuiditas, profitabilitas, dan dewan komisaris. Selain itu, penelitian ini hanya
berfokus pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2022. Pada tahun 2020, OJK melakukan kebijakan restrukturisasi kredit
untuk membantu debitur yang kesulitan dalam memenuhi kewajibannya, sehingga
menyebabkan adanya data yang tidak sesuai selama proses pengerjaan penelitian ini.

Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk
mempertimbangkan atau melakukan penambahan pada variabel-variabel lain yang
dapat mempengaruhi harga saham perusahaan seperti pertumbuhan laba, leverage,
serta faktor-faktor dari luar seperti inflasi atau suku bunga. Untuk peneliti selanjutnya,
dalam penggunaan populasi dan sampel yang berbeda serta memperluas objek
penelitian diharapkan mampu mendapatkan hasil yang lebih representatif. Selain itu,
apabila peneliti ingin menggunakan dewan komisaris sebagai variabel bisa mengganti
pengukurannya menggunakan jumlah rapat atau aktivitas dewan komisaris, serta uji
panel regresi bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan pengujian karena
dapat mengobservasi lebih banyak dibandingkan dengan teknik analisis regresi
berganda.
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